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Abstract-Understanding the concept is one of the goals in mathematics lessons. However, in reality the 

ability of class XI MIPA MAN 2 Payakumbuh students is still low. This is as a result of the teacher-

centered nature of the educational process. The learning process has not actively involved students. The 

application of cooperative learning type Student Teams Achievement Division (STAD) is one way to 

overcome this problem. The purpose of this research was to analyze and describe students' understanding 

of mathematical concepts during the application of the STAD learning model and the conventional model. 

This research used the Nonequivalent Posttest-Only Group Design and the quasi-experimental method. 

The findings of this study indicate that the use of the STAD model further enhances this ability compared 

to using conventional learning models. 

 

Keywords– Conventional Model, Cooperative Learning, Students Teams Achievement 

Division,UnderstandingMathematical Concept. 

 

Abstrak-Pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan dalam pelajaran matematika. Namun, 

kenyataannya kemampuan peserta didik kelas XI MIPA MAN 2 Kota Payakumbuh masih rendah. Hal ini 

sebagai akibat dari sifat proses pendidikan yang teachered-center. Proses pembelajaran belum melibatkan 

pesertadidik secara aktig. Penerapan pembelajaran kooperatif type Student Teams Achievement Division 

(STAD) merupakan salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini. Tujuandilakukan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis dan mendeskripsikan pemahamankonsepmatematisselamaditerapkannya model 

pembelajaran STAD dan model konvensional. Penelitian ini menerapkan desain Nonequivalent Posttest-

Only Group Design dan metodeeksperim ensemu. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa 

penggunaan model STAD lebih meningkatkan kemampuan ini dibandingkan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

 

KataKunci– ModelKonvensional, PemahamanKonsepMatematis,PembelajaranKooperatif,Students Teams 

Achievement Division. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Matematika ialah pelajaran yang menuntut 

peserta didik guna berpikir secara logis, kritis, teliti, 

serta cermat dalam menyelesaikan sesuatu 

permasalahan. Banyak disiplin ilmu lain yang 

berkembang berdasarkan konsep matematika, sehingga 

matematika disebut juga ratu atau ibunya ilmu 

pengetahuan [1]. Matematika menjadi pembuka jalan 

untuk banyak penemuan dan bidang lainnya.  Hal seperti 

ini menunjukkan bahwa belajar matematika sejakdini itu 

penting. Memahami konsep merupakan salah satutujuan 

pembelajaranmatematikakarenapesertadidikmenemukan

banyakobjek yang berhubungan.Sehingga, pesertadidik 

harusmenguasaikemampuandasarinikarenamenjadiprasy

aratuntukmenguasai 

 

materiselanjutnya [2]. Seiring denganmeningkatnya 

kemampuanini, kualitas pembelajaran juga akan 

meningkat. 

Pemahaman konsep matematis ialah suatu 

keterampilan yang diperlukan untukdapatmenjelaskan 

bagaimana mereka berhubungan satu sama lain dan 

menerapkannyauntukmenyelesaikanmasalahsecarafleksi

bel, akurat, efisien, dan tepat. [3].Kemampuanini sangat 

pentingdikuasai oleh 

pesertadidik,karenadenganmemahamisuatukonsepmatem

atika, merekalebih mudah mengingat pelajaran 

matematika dalam jangkawaktu yang lama [4]. 

Selainitu, kemampuanini juga merupakanlandasan yang 

sangat pentinguntukmenguasai kemampuan matematika 

lainnya sepertikemampuankoneksi, pemecahanmasalah, 

penalaran,sertakomunikasi. 
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Pemahaman konsep termasuk kemampuan yang 

dapat menentukan keberhasilan dalam pelajaran 

matematika. Sehingga, diharapkan peserta didikdapa 

tmenguasai kemampuan ini dengan baik. Namun, 

kenyataannya kemampuan ini padakelas XI MIPA di 

MAN 2 Kota Payakumbuh masih rendah. Hal tersebut 

terlihat selama proses pembelajaran, mereka cenderung 

lebih mengingat pembelajaran matematika daripada 

memahami konsepnya. Mereka masih kesulitan ketika 

menghadapi masalah atau soal yang berbeda dari contoh 

yang diberikan pendidik sebelumnya. Pendidik telah 

berusaha semaksimal mungkin untuk memfasilitasi 

pembelajaran, namun seringkali siswa bersikap pasif dan 

hanya menerima penjelasan  guru tanpa berusaha untuk 

memahaminya secara utuh. Hal ini merupakan ciri 

kemampuannya yang masih rendah. 

Pada hasil dari tes pemahaman konsep matematis 

kelas XI MIPA di MAN 2 Kota Payakumbuh, terlihat 

bahwa peserta..didik memperoleh hasil yang rendah. 

Hasil tes ini terlihat pada TABEL 1 berikut. 

 

 
Indikator yang diterapkan pada tes berdasar pada 

Permendikbud No. 59 Tahun 2014 [4]. Berdasarkan 

TABEL 1, terlihat bahwa perolehan skor peserta didik 

masih rendah. Hal ini tentu tidak bisa dibiarkan. Solusi 

dari permasalahan tersebut agar tidak berkelanjutan 

menurut penelitian [6] adalah menciptakan skenario atau 

kondisi yang mendorong peserta didik menjadi 

pembelajar yang lebih aktif, pendidik harus kreatif dan 

imajinatif dalam model yang dipilihnya. Model 

kooperatif type Student Teams Achievement Division 

(STAD) ialah model yang dapat diterapkan. Hal ini 

seiring dengan penelitin [7] yang berkaitan dengan 

model ini yang dapat membantu peserta didik 

memahami materi. 

Model STAD ialah model yang menekankan 

pada aktivitas kelompok atau tim pada mencapai tujuan 

pembelajaran [8]. Model ini merupakan varian 

pembelajaran dimana peserta didik terbagi menjadi 

kelompok-kelompok kecil heterogen yang membentuk 

sebuah tim untuk memecahkan suatu masalah yang 

diberikan oleh pendidik [9].Model pembelajaran ini 

mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis 

mereka karena dalam prosesnya masing-masing mereka 

diberikan tanggung jawab yang sama untuk memastikan 

teman-teman satu timnya paham terhadap materi yang 

sedang dipelajari [6]. 

 

Proses pembelajaran kooperatif model ini 

meliputi(1) Penyampaian tujuan dan motivasi peserta 

didik, (2) pembagian/pembentukan tim, (3) 

penyampaian dari guru, (4) kerja tim dalam 

pembelajaran, (5) Kuis (evaluasi), (6) pemberian 

penghargaan terhadap prestasi tim, dan (7) pemberian 

hadiah (pengakuan skor tim) [10]. Model ini 

menumbuhkan sikap sosial mereka agar saling tolong 

menolong dalam mendorong dan membantu peserta 

didik lain yang berada dalam timnya untuk dapat 

menguasai permasalahan tersebut [9]. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Rancangan penelitian untuk jenis penelitian 

quasi eksperiment inia dalah nonequivalent posttest-

only group design. Penelitian ini menggunakan kelas 

kontrol dan kelas eksperiment. Rancangan penelitian 

disajikan pada TABEL 2 berikut[11]. 

 

 
Keterangan: 

𝑋 : model pembelajaran STAD 

-- : model pembelajaran konvensional 
 

Kelas eksperiment dan kelas kontrol dijadikan 

sebagai sampel dari penelitian. Kelas..XI MIPAa1 

dijadikan kelas kontrol dan kelas XIaMIPAa4 dijadikan 

kelas eksperiment dalam penentuan sampel. 

Penggunaan model STAD dan penerapan model 

konvensional merupakan dua variabel bebas yang 

dipilih dalam penelitan ini. Kemudian, variabel terikat 

yang digunakan adalah pemahaman konsep matematis 

dari peserta didik. 

Data primer berupa hasil dari tes akhir 

pemahaman konsep matematis dari peserta didik dan 

Data sekunder berasal dari informasi yang dikumpulkan 

dari sumber lain yaitu informasi dari seorang guru 

matematika kelas XI berupa data nilai kelas 

XIaMIPAaMAN 2 Kota Payakumbuh tahun ajaran 

2022/2023 serta data peserta didik kelas 

XIaMIPAaMAN 2 Kota Payakumbuh untuk tahun 

ajaran 2022/2023.  

Hasil kuis dan tes akhir pemahaman konsep 

matematis digunakan sebagai instrumen penelitian ini. 

Kuis di analisis berdasarkan rerata skor total yang 

diterima peserta didik dan rerata skor pada setiap 

indikator pemahaman konsep. 

Berdasarkan uji normalitas kelas sampel, 

diperoleh nilai𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,005 untuk kedua sampel 

kelas eksperiment dan kelas kontrol. Karena nilai𝑃 −
𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼, dengan 𝛼 = 0,05, sehingga sampel tidak 

berdistribusi normal. Akibatnya, uji parametrik tidak 

dapat digunakan. Sebagai gantinya, dilakukan uji 
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nonparametrik yang khusus digunakan untuk dua 

sampel independen atau bebas [12]. Dalam hal ini, 

digunakan uji Mann Whitney sebagai uji parametrik 

menggunakan software minitab. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Kuis 

 

Pelaksanaan kuis dari penelitian ini dilakukan 

setiap akhir pembelajaran. Berikut disajikan rerata nilai 

kuis setiap pertemuan. 

 

 
Pada TABEL 3 terlihat rerata nilai kuis setiap 

pertemuan mengalami fluktuatif. Pada kuis pertama, 

peserta didik merasa kesulitan dalam menjawa bsoal. 

Hal ini dikarenakan mereka belum terbiasa terhadap 

model STAD dengan bantuan LKPD serta adanya kuis 

di akhir pertemuan. Pada kuis pertama peserta didik 

memperoleh rata-rata nilai 70,45. Kemudian, pada kuis 

selanjutnya mereka sudah mulai terbiasa dan melakukan 

penyesuaian dalam pembelajaran menggunakan model 

STAD sehingga mereka dapat menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan pemahaman konsep maternatis 

yang benar. Hal ini terlihat pada rata-rata kuis kedua, 

ketiga, dan keempat mengalami peningkatan. Namun 

pada kuis kelima dan keenam, rata-rata mereka 

mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan soal kuis 

yang diberikan memiliki level kesulitan yang lebih sulit 

dari kuis sebelumnya, sehingga banyak dari mereka 

merasa kesulitan dalam menjawabnya. Berikut rerata 

skor kuis peserta didik setiap indikator pada TABEL 4. 

 

 
Pada TABEL 4 memperlihatkan bahwa terjadi 

fluktuasi pada rerata skor kuis peserta didik setiap 

indikator. Namun, secara umum skor kuis berada dalam 

kategori baik. Selanjutnya disajikan rata-rata skor 

kemajuan kelompok yang dihitung berdasarkan skor 

perkembangan individu pada TABEL 5 berikut. 

 
Keterangan: 

KL : Kelompok 

K : Kuis 

 

Pada TABEL 5 terlihatiskor perkembangan kuis 

masing-masing kelompok. Masing-masing kelompok 

mendapatkan predikat tim yang berbeda-beda dari 

kategori super, great, dan good. Pemberian predikat 

memberikan motivasi bagi mereka agar dapat belajar 

lebih giat agar memperoleh skor kelompok yang lebih 

baik dari sebelumnya. Dengan adanya kuis membuat 

mereka terlatih dalam mengerjakan soal-soal. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian kuis mampu 

meningkatkan kemampuan ini pada peserta didik. 

 

B. Tes Akhir PemahamanKonsepMatematis 

 

Berikut diberikan data hasil dari tes akhir 

pemaharnan konsep matematis peserta didik. 

 

 
 

Pada TABEL 6 terlihat rerata nilai kelas 

eksperirnent lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Kemudian standard deviasi menunjukkan kelas 

eksperiment lebih seragam dibandingkan kelas kontrol. 

Rerata skor setiap indikator tes akhir kemampuan ini 

pada kelas sampel pada TABEL 7 berikut. 
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Pada TABEL 7 terlihat distribusi rerata skor 

peserta didik berdasarkan indikator. Secara rinci dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

 

Indikator 1 

 
Pada indikator ini, peserta didik diminta 

menyatakan jenis transformasi yang ada pada gambar 

serta menjelaskan jenis transformasi tersebut. Secara 

umum, kelas eksperiment lebih baik dalam pemahaman 

konsep matematis dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 

terlihat pada perolehan skor pada indikator ini. 

Persentase perolehan skor 3 pada kelas eksperiment 

sebanyak 96,77% sedangkan pada kelas kontrol 

sebanyak 84,38%. Persentase perolehan skor peserta 

didik pada indikator ini terlihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

Indikator 2 

 
Pada indikator ini, peserta didik diminta 

menentukan gambar yang merupakan penerapan refleksi 

serta mampu menjelaskan berdasarkan sifat yang 

dimilikinya. Persentase perolehan skor 3 kelas 

eksperiment lebih rendah dibandingkan kelas kontrol. 

Hal ini disebabkan karena mereka tidak teliti dalam 

menentukan gambar yang merupakan penerapan dari 

refleksi sehingga skor yang diperoleh mereka menjadi 

rendah. Persentase perolehan skorter lihat pada Gambar 

2. 

 

Indikator 3 

 
Pada indikator ini, peserta didik diminta mampu 

mengidentifikasi gambar salah satu jenis transformasi. 

Persentase perolehan skor 3 Pada kelas eksperiment 

sebanyak 9,68% dan pada kelas kontrol sebanyak 

9,38%.Hal ini memperlihatkan kemampuan kelas 

eksperiment lebih unggul dibandingkan kelas 

kontrol.Persentase perolehan skor terlihat pada Gambar 

3. 

 

Indikator 4 

 
 

Pada indikator ini, peserta didik diminta 

menentukan titik pusat𝑃(𝑎, 𝑏) dari rotasi.sebanyak90% 

dari kelas eksperimen mendapat skor 3, sedangkan 
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untuk kelas kontrol sebanyak 50% yang mendapat skor 

3. Hal ini memperlihatkan kelas eksperiment lebih 

unggul dibandingan kelas kontrol. Persentase perolehan 

skor terlihat pada Gambar 4. 

 

Indikator5 

 
Pada indikator ini, peserta didik diminta 

memberikan salah satu contoh atau bukan contoh dari 

salah satu jenis transformasi. Skor maksimal dari soal 

ini adalah 1. Peserta didik di kelas eksperiment yang 

memiliki skor 1 sebanyak 96,77%, sedangkan peserta 

didik di kelas kontrol sebanyak 87,5%.Hal ini 

memperlihatkan pencapaian kelas eksperiment pada 

indikator ini lebih baik dibandingkan kelas 

kontrol.Persentase perolehan skor terlihat pada Gambar 

5. 

 

Indikator 6 

 
Pada indikator ini, peserta didik diminta 

menentukan hasil bayangan pencerminan terhadap garis 

𝑥 = 1 pada koordinat kartesius. 80,65% pesertadidik di 

kelas eksperiment dan 59,38% peserta didik di kelas 

kontrol masing-masing mendapat skor 3.Hal ini 

memperlihatkan kelas eksperiment memiliki pencapaian 

yang lebih unggul dibandingkan kelas kontrol. 

Persentase perolehan skor pada indikator ini terlihat 

pada Gambar 6. 

 

Indikator 7 

 
 

Pada indikator ini, peserta didik diminta 

menyelesaikan permasalahan kontekstual untuk 

menentukan hasil dilatasi sebuah foto setelah diperbesar 

5 kali lipat. Persentase peserta didik pada kelas 

eksperiment yang mendapat skor 3 yaitu 87,1% dan 

peserta didik pada kelas kontrol yang mendapat skor 3 

yaitu 59,38%. Sehingga dapat terlihat kelas eksperiment 

lebih unggul dibandingkan kelas kontrol. Persentase 

perolehan skor terlihat pada Gambar 7 berikut. 

 

Indikator 8 

 
Pada indikator ini, peserta didikd iminta mampu 

menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan 

luas persegi panjang setelah didilatasi dengan faktor 

skala tertentu. Persentase peserta didik pada kelas 

eksperiment yang mendapat skor 3 yaitu 74,19% dan 

peserta didik pada kelas kontrol yang mendapat skor 3 

yaitu 46,88%. Hal ini memberikan informasi bahwa 

kelas eksperiment memiliki pencapaian yang lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol. Persentase perolehan skor 

pada indikator ini dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

SIMPULAN 
 

Dari hasil dan pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwasanya perkembangan pemaharnan 

konsep matematis peserta didik yang menerapkan model 

pernbelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division lebih unggul daripada model 

konvensional di kelas XI MIPA MAN 2 Kota 

Payakumbuh. Hal ini terlihat berdasar hasil kuis dan 

hasil tes akhir dari pemahaman konsep matematis yang 

menunjukkan bahwa kemampuan dari peserta didik 
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mengalami perkembangan dengan baik. 
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